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Abstract. In understanding foreign language texts, there are several challenges faced by young learners. The 

transformation of the learning system into online increasingly adds new problems for them. Students' motivation 

in online learning is relatively low, while the acquisition of foreign language reading comprehension demands 

great motivation (Fareh, 2010). Authentic text can be a solution to this problem. Therefore, this study was 

conducted to test its effectiveness in improving young students' reading comprehension in online classes and to 

examine their perceptions of teaching reading comprehension using authentic texts in online classes. This 

research is a quasi-experimental research with one group pre-test post-test design. The data generated is 

quantitative data in the form of student learning outcomes and reading interest questionnaires. The results showed 

that the use of authentic texts was proven to be effective in resolving new conflicts that arose in the online foreign 

language reading comprehension class. In addition, students' perceptions of the use of authentic texts are also 

good. However, the role of teachers and students is needed in its implementation 
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Abstrak. Dalam memahami teks bahasa asing, ada beberapa tantangan yang dihadapi pemelajar muda. 

Transformasi sistem pembelajaran menjadi daring semakin menambah masalah baru bagi mereka. Motivasi siswa 

dalam pembelajaran daring relatif rendah, sedangkan perolehan pemahaman membaca bahasa asing menuntut 

motivasi yang besar (Fareh, 2010). Teks autentik dapat menjadi solusi untuk masalah ini. Untuk itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menguji keefektifannya dalam meningkatkan pemahaman membaca pemelajar muda di kelas 

daring dan mengkaji persepsi mereka terhadap pengajaran pemahaman membaca menggunakan teks autentik pada 

kelas daring. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian one group pre-test 

posttest design. Data yang dihasilkan adalah data kuantitatif berupa hasil belajar peserta didik dan kuesioner minat 

membaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teks autentik terbukti efektif dalam menyelesaikan 

konflik baru yang timbul pada kelas pemahaman membaca bahasa asing yang dilakukan secara daring. Selain itu, 

persepsi pelajar terhadap penggunaan teks autentik juga baik. Tetapi, peran pengajar dan pelajar sangat diperlukan 

dalam penerapannya. 

 

Kata kunci: daring, pemahaman membaca, pengajaran bahasa asing, teks autentik 

 

1. LATAR BELAKANG 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa tantangan yang dihadapi pemelajar muda 

dalam memahami teks bahasa asing. transformasi sistem pembelajaran tatap muka menjadi 

pembelajaran jarak jauh semakin menambah masalah baru bagi mereka. Peralihan moda 

pengajaran ini berdampak juga terhadap pembelajaran bahasa Inggris di salahsatu kursus 

bahasa Inggris di Jakarta. Pemahaman membaca adalah kemampuan untuk mendapatkan 

makna dari apa yang dibaca (Birsch, 2011). Menurut Block (2004) dan Graves, Juel, dan 

Graves (1998), pemahaman membaca adalah proses yang rumit dan pembaca memiliki peran 

penting dalam membuat makna dari teks melalui penerapan keterampilan yang ada. Hal ini 

menjadikan kemampuan memahami bacaan sebagai kemampuan penting yang harus dikuasai 

oleh para pemelajar khususnya para pemelajar bahasa asing. Namun begitu, ada beberapa 

https://doi.org/10.61132/sintaksis.v2i6.1508
https://journal.aspirasi.or.id/index.php/sintaksis
mailto:fatima.kamila@uag.ac.id


 

 

 

TEKS AUTENTIK DALAM PEMAHAMAN MEMBACA KELAS DARING: EFEKTIVITASNYA 

TERHADAP HASIL BELAJAR PEMBELAJAR MUDA 
 

189           SINTAKSIS - VOLUME. 2, NOMOR. 6, TAHUN 2024 

  
 
 

tantangan yang dihadapi ketika membaca teks bahasa asing khususnya dalam kelas daring. 

Salah satunya adalah perolehan pemahaman membaca yang menuntut motivasi yang besar 

(Stipek, 2000.) Teks autentik adalah teks nyata yang ditulis untuk melibatkan pembaca dan 

menarik perhatian mereka (Morrow, 1997). Beberapa penelitian menemukan dampak positif 

dari penggunaan teks autentik pada  pemahaman membaca pemelajar muda. Teks autentik 

dapat menumbuhkan minat membaca di kalangan pelajar (Gilmore, 2007; Marzban & Davaji, 

2015) dan mempromosikan berbagai aspek pembelajaran bahasa (Childs, 2008). 

Penelitian ini bertujuan untuk secara lebih mendalam dan terperinci mengetahui pengaruh 

penggunaan teks autentik pada pemahaman membaca anak usia muda dalam kelas daring 

dengan meneliti efektifitas pembelajaran daring pada pemahaman membaca anak usia muda 

dengan teks autentik dan menyelidiki persepsi pelajar usia muda mengenai pengajaran 

keterampilan membaca pada kelas daring menggunakan teks autentik. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan 

acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak 

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experimental). Desain 

Penelitian yang digunakan adalah one group pretest posttest design, yaitu penelitian 

eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok yang dipilih secara random dan tidak 

dilakukan tes kestabilan dan kejelasan keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan. Desain 

penelitian ini diukur dengan menggunakan pre test dan post test yang dilakukan setelah diberi 

perlakuan. Kedua test ini harus dilakukan pada setiap sesi pembelajaran. Penelitian ini 

dilakukan di sebuah lembaga kursus bahasa Inggris yang bertempat di Tebet. Pemilihan lokasi 

penelitian ini didasari oleh fakta bahwa penulis adalah salah satu pengajar di lembaga kursus 

tersebut. Hal ini menjadi pertimbangan karena dapat mempermudah proses pengambilan data. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 6 orang pelajar muda pada kelompok usia 7-10 tahun. 

Seluruh partisipan penelitian memiliki kemampuan berbahasa Inggris di tingkat A2 

(Elementary). Partisipan penelitian merupakan satu kelas dari keseluruhan populasi pelajar 

muda pada kursus bahasa Inggris yang diambil secara purposif, dipilih sesuai dengan kriteria 

dan tujuan penelitian (Speziale & Carpenter, 2003). 
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Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif berupa hasil asesmen pemahaman 

keterampilan membaca dan data kuesioner. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan  

uji coba instrumen asesmen dan kuesioner. Uji coba ini dilakukan satu kali untuk melihat 

apakah ada poin-poin instrumen asesmen dan kuesioner yang kurang sesuai dengan data yang 

dibutuhkan peneliti, atau dapat mengacu pada pernyataan bias. 

Setelah uji coba instrumen penelitian selesai dilaksanakan dan direvisi, asesmen 

pemahaman membaca diberikan kepada pelajar. Asesmen pertama merupakan pre-assesment 

yang diberikan sebelum adanya perlakuan. Perlakuan diberikan sebanyak tiga kali pada tiga 

unit pembelajaran yang berbeda. Teks autentik yang dipilih disesuaikan dengan teks pedagogik 

yang juga sesuai dengan unit pembelajaran yang sedang dipelajari. Setelah teks autentik 

dibacakan, post-assessment akan diberikan. Peneliti juga akan memberikan kuesioner untuk 

mengetahui perspektif pelajar terhadap penggunaan teks autentik untuk meningkatkan 

pemahaman membaca bahasa Inggris. Setelah semua data terkumpul, peneliti mengolah dan 

menganalisis data yang telah didapatkan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga kursus bahasa Inggris yang bertempat di Tebet. 

Pemilihan lokasi penelitian ini didasari oleh fakta bahwa penulis adalah salah satu pengajar di 

lembaga kursus tersebut. Hal ini menjadi pertimbangan karena dapat mempermudah proses 

pengambilan data.  

Adapun partisipan dalam penelitian ini adalah 6 orang pemelajar muda pada kelompok usia 

7-10 tahun. Alasan pemilihan siswa dengan rentang usia tersebut adalah karena mereka 

merupakan pemelajar muda, namun sudah dapat menceritakan kembali dan mengisi kuesioner. 

Seluruh partisipan penelitian memiliki kemampuan berbahasa Inggris di tingkat A2 

(Elementary). Partisipan penelitian merupakan satu kelas dari keseluruhan populasi pemelajar 

muda pada kursus bahasa Inggris yang diambil secara purposif, dipilih sesuai dengan kriteria 

dan tujuan penelitian.  

 

Efektifitas Teks Autentik Terhadap Pemahaman Bacaan Pemelajar Muda di Kelas 

Daring  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa teks autentik efektif dalam 

meningkatkan pemahaman bacaan pemelajar muda di ruang kelas daring. Penelitian ini diawali 

dengan melakukan pre-assessment terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat pemahaman 

bacaan pemelajar muda dengan teks pedagogik. Pembacaan teks pedagogik dilakukan dengan 



 

 

 

TEKS AUTENTIK DALAM PEMAHAMAN MEMBACA KELAS DARING: EFEKTIVITASNYA 

TERHADAP HASIL BELAJAR PEMBELAJAR MUDA 
 

191           SINTAKSIS - VOLUME. 2, NOMOR. 6, TAHUN 2024 

  
 
 

mengikuti strategi Read-aloud Protocols. Setelah didapatkan hasil dari pre-assessment, seluruh 

murid akan diberikan perlakuan berupa pembacaan teks autentik yang juga akan dilakukan 

dengan strategi Read-aloud Protocols. Topik yang dipilih untuk teks autentik disesuaikan 

dengan topik teks pedagogik. Setelah diberikan perlakuan, peneliti memberikan post-

assessment untuk mengetahui efektifitas teks autentik terhadap pemahaman bacaan pemelajar 

muda di kelas daring.  

Pre-assessment dan post-assessment pertama dianalisis menggunakan uji Wilcoxon karena 

datanya tidak berdistribusi normal. Dari hasil uji Wilcoxon, diketahui bahwa terdapat lima 

peningkatan nilai dari pre-assessment pertama dan satu nilai yang sama dengan post-

assessment pertama. Selain itu, nilai signifikansinya merupakan 0.038 atau lebih kecil dari 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-

assessment dan post-assessment sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan.  

Sementara itu, pre-assessment dan post-assessment kedua dianalisis menggunakan paired 

sample t-test. Paired sample t-test dapat digunakan karena kedua data ini berdistribusi normal. 

Hasilnya, terdapat peningkatan rata-rata nilai dari pre- assessment kedua yaitu 5.33 ke post-

assessment kedua yaitu 6.0. Namun begitu, nilai signifikansi data tersebut adalah 0,175 atau 

lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan rata-rata hasil pre-

assessment 2 dan post-assessment 2 tidak signifikan.  

Terakhir, pre-assessment dan post-assessment ketiga juga dianalisis dengan uji Wilcoxon 

karena datanya tidak berdistribusi normal. Dari hasil uji Wilcoxon, diketahui bahwa terdapat 

empat peningkatan nilai dari pre-assessment ketiga dan dua nilai yang sama dengan post-

assessment ketiga. Selain itu, nilai signifikansinya merupakan 0.05 atau sama dengan 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-assessment 

dan post-assessment sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan.  

Berdasarkan hasil perbandingan antara pre-assessment dan post-assessment pada setiap 

tahapan dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-rata nilai pemahaman bacaan pemelajar 

setelah diberikan perlakuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa teks autentik efektif dalam 

meningkatkan pemahaman bacaan pemelajar muda di kelas daring. Dari ketiga tahapan 

pengulangan asesmen tersebut, dua diantaranya juga memiliki kenaikan yang signifikan. 

Hanya kenaikan nilai dari pre-assessment ke post- assessment kedua yang tidak signifikan 

karena rata-rata nilai pre-assessment pada tahap ini lebih tinggi dari nilai pre-assessment pada 

dua tahapan lainnya.  

Keunggulan teks autentik juga dibuktikan pada hasil uji Friedman terhadap teks pedagogik 

dan teks autentik tahap satu sampai tiga. Uji ini dilakukan untuk mengkaji apakah pengulangan 
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penggunaan teks pedagogik dan teks auntentik berpengaruh terhadap pemahaman bacaan 

pemelajar muda. Uji Friedman dilakukan karena nilai signifikansi untuk pre-assessment 1 

adalah 0.03 atau kurang dari 0.05. Artinya, data tidak berdistribusi normal. Hasilnya, 

pemahaman siswa pada kelas membaca dengan teks pedagogik mengalami kenaikan dan 

penurunan. Sementara itu, pengulangan dengan teks autentik memiliki hasil yang stabil dan 

pemahaman bacaan siswa terus meningkat.  

Dari hasil mean rank uji Friedman terhadap pre-assessment satu sampai tiga, dapat 

disimpulkan bahwa hasil pengulangan dengan teks pedagogik tidak konsisten. Nilai mean rank 

bukan merupakan nilai sebenarnya, tetapi ranking yang dilakukan terhadap data aktual. Nilai 

mean rank pre-assessment 1 merupakan 1.25, pada pre-assessment 2 nilai mean rank naik 

menjadi 2.50 sedangkan pada pre-assessment 3 nilai mean rank turun sedikit menjadi 2.25.  

Di sisi lain, hasil mean rank uji Friedman terhadap post-assessment satu sampai tiga 

memiliki hasil yang stabil. Nilai mean rank post-assessment 1 merupakan 1.17. Pada post-

assessment 2 nilai mean rank naik menjadi 2.08, dan naik kembali menjadi 2.75 pada post-

assessment 3. Berbeda dengan hasil mean rank pre-assessment, tidak ada penurunan pada hasil 

mean rank post-assessment.  

 

Persepsi Pemelajar Muda Terhadap Penggunaan Teks Autentik Pada Pengajaran 

Pemahaman Bacaan di Kelas Daring 

Persepsi pemelajar muda terhadap penggunaan teks autentik dapat dilihat dari hasil analisis 

kuesioner motivasi mereka. Empat item yang dipilih berkaitan dengan faktor motivasi internal 

pemelajar muda, yaitu ketertarikan dan tingkat kesenangan terhadap teks dan kebermaknaan 

serta teks sebagai penyemangat belajar. 

Hasil kuesioner motivasi teks pedagogik menunjukan bahwa persepsi pemelajar terhadap 

teks pedagogik pertama “Stunt Woman” kurang baik. Rata-rata skor dari keempat item 

kuesioner bagi teks ini adalah 11,5 yaitu tidak setuju bila teks ini dapat memotivasi mereka 

dalam kelas membaca daring.  

Berbeda dengan teks pedagogik pertama, persepsi pemelajar terhadap teks pedagogik 

kedua “The Terrible Tootache” lebih baik. Rata-rata skor dari keempat item kuesioner bagi 

teks ini adalah 15,75. Walaupun masih banyak jawaban tidak setuju bila teks ini dapat 

memotivasi mereka, jumlah jawaban setuju dan sangat setuju meningkat. Sementara itu, pada 

hasil kuesioner ketiga terhadap buku “Puzzle Springs Bling” rata-rata skor kuesioner menurun 

lagi menjadi 14. Artinya, jawaban tidak setuju lagi- lagi menjadi jawaban terbanyak.  
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Dari perhitungan kuesioner motivasi siswa terhadap teks pedagogik diatas, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar peserta merasa buku “The Terrible Tootache” paling 

memotivasi mereka. Hal ini sesuai dengan hasil asesmen teks pedagogik dimana nilai rata-rata 

nilai pre-assessment kedua paling tinggi dibanding pre-assessment satu dan tiga.  

Di sisi lain, hasil kuesioner motivasi teks autentik menunjukan bahwa persepsi pemelajar 

terhadap teks autentik pertama “Audrey Hepburn” cukup baik. Rata-rata skor dari keempat 

item kuesioner merupakan 17,5 atau hampir didominasi dengan jawaban setuju. Skor ini lebih 

tinggi dibandingkan dengan skor kuesioner untuk teks-teks pedagogik sebelumnya. 

Selanjutnya, rata-rata skor pada kuesioner motivasi teks autentik “Charlie is broken” 

meningkat lagi yaitu18,75. Skor ini sudah masuk kedalam nilai setuju bahwa teks tersebut 

dapat memotivasi pemelajar muda dalam ruang kelas membaca bahasa Inggris.  

Terakhir, hasil kuesioner motivasi teks autentik ketiga “Mary Wants What She Wants” 

mendapatkan skor rata-rata tertinggi yaitu 20. Skor ini merupakan skor tertinggi dibandingkan 

dengan skor rata-rata nilai kuesioner sebelumnya. Dengan kata lain, persepsi pemelajar muda 

terhadap teks ini paling baik dibandingkan dengan teks-teks sebelumnya.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dua hal penting. Pertama, meneliti efektifitas 

pembelajaran daring pada pemahaman bacaan anak usia muda dengan teks autentik. Kedua, 

untuk menyelidiki persepsi pemelajar usia muda mengenai pengajaran keterampilan membaca 

pada pembelajaran daring menggunakan teks autentik. Berikut ini merupakan simpulan dari 

hasil temuan penelitian.  

Berdasarkan hasil asesmen dan kuesioner yang telah dilakukan, teks autentik efektif dalam 

meningkatkan pemahaman bacaan sekaligus motivasi pemelajar muda di ruang kelas daring. 

Kesimpulan ini didapat dari rata-rata nilai asesmen dan skor kuesioner menggunakan teks 

autentik yang lebih tinggi dari rata-rata nilai asesmen dengan teks pedagogik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Nikitana dan Khasanova (2016) bahwa teks autentik dapat digunakan dalam 

pengajaran EFL dan penggunaannya dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri 

pemelajar.  

Selain itu, Nikitana dan Khasanova (2016) berpendapat bahwa guru harus berbuat lebih. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan guru meliputi membuat latihan sebelum, saat, dan setelah 

membaca dan juga memilih teks yang sesuai dan menarik. Pengaruh positif teks yang sesuai 

dan menarik terlihat jelas dari hasil penelitian ini. Nilai asesmen pre-assessment satu sampai 

tiga yang fluktuatif dipengaruhi oleh persepsi siswa terhadap teks yang digunakan. Teks 
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pedagogik dua memiliki nilai asesmen paling tinggi diantara kedua pre-assessment lainnya, 

sesuai dengan persepsi baik mereka terhadap teks tersebut. Hal ini karena tema pada 

pembelajaran kedua, yaitu penyakit, paling sesuai dan dekat dengan siswa dibanding tema 

pertama dan ketiga.  

Pilihan untuk menggunakan teks autentik juga berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

pemelajar muda. Berbeda dengan hasil belajar mereka pada teks pedagogik yang fluktuatif, 

nilai rata-rata hasil belajar dengan teks autentik stabil dan terus naik setelah diberikan 

pengulangan. Selain itu, jika dibandingkan pada masing-masing tahapan penelitian, nilai 

asesmen autentik selalu lebih tinggi dari nilai asesmen pedagogik.  

Pemilihan teks autentik yang diberikan dapat dikatakan cukup sesuai dengan minat 

pemelajar muda karena pengaruhnya yang cukup baik terhadap hasil belajar mereka. Teks yang 

diberikan pada peneltian ini tidak ditulis ulang agar sesuai dengan pedoman keterbacaan atau 

daftar kosa kata yang diberikan. Sejalan dengan pendapat Sugandi (2016) alih-alih 

menyederhanakan teks autentik, teks dapat dipilih sesuai dengan topik yang sedang dipelajari 

sehingga pemahaman siswa terhubung agar dapat menghasilkan konten yang penting.  

Hal lain yang dapat dilakukan sebagai solusi terhadap permasalahan pemahaman bacaan 

menurut Sugandi (2016) adalah menggunakan teks autentik bersamaan dengan jenis teks 

lainnya. Jadi, walaupun hasil belajar siswa dan persepsi mereka terhadap teks autentik lebih 

baik dibandingkan dengan teks pedagogik, teks pedagogik tetap dibutuhkan untuk 

meningkatkan pemahaman bacaan mereka.  

Kesimpulannya, penggunaan teks autentik terbukti efektif dalam menyelesaikan konflik 

baru yang timbul pada kelas pemahaman bacaan bahasa asing yang dilakukan secara daring. 

Menurut Stipek (2000) perolehan pemahaman bacaan menuntut motivasi yang besar tetapi 

motivasi siswa dalam pembelajaran daring relatif rendah (Fareh, 2010). Penggunaan teks 

autentik dapat menjadi solusi dari permasalahan ini. Namun begitu, manfaat strategi ini 

tentunya bergantung pada peran pemelajar dan pengajar. Dalam proses ini, peran pemelajar 

juga diperlukan dalam memperhatikan pengajar. Menurut Guthrie (1996) karakteristik 

motivasi dan kognitif pemelajar yang secara intrinsik termotivasi, membangun pengetahuan, 

menggunakan strategi kognitif, dan berinteraksi secara sosial untuk belajar dari teks akan 

berdampak pada proses pencapaian pemahaman bacaan.  

Di sisi lain, pengajar bertanggung jawab untuk memotivasi pemelajar dengan memilih 

bahan ajar yang sesuai, terutama bagi mereka yang berada pada tahap awal pembelajaran. 

Untuk itu, guru disarankan untuk menggunakan teks autentik didalam ruang kelas membaca 

bahasa asing. Meski begitu, agar mencapai pemahaman yang maksimal, penerapannya tetap 
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harus disesuaikan dengan topik yang sedang dipelajari dan perlu didukung oleh jenis teks lain 

seperti teks pedagogik.  

Untuk penelitian selanjutnya, penelitian yang serupa dapat dilakukan dengan menggunakan 

data yang lebih banyak dan dengan membandingkan dua grup. Selain itu metode campuran 

juga dapat membawa perspektif baru terhadap permasalahan ini. Terakhir, peneliti selanjutnya 

dapat menguji hubungan antara hasil asesmen belajar siswa dengan persepsi mereka terhadap 

teks autentik.  
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